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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gamabaran Umum Kabupaten Bengkalis

7.1.1 Keadaan Geografis

Wilayah Kabupaten Bengkalis terletak pada bagian pesisir

Timur Pulau Sumatera anatar 207’3,2’’ – 0055’33,6’’ Lintang Utara

dan 100057’57,6’’ – 102030’25,2’’ Bujur Timur. Kabupaten Bengkalis

memiliki batas sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Kepualauan Meranti.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hilir,

Kabupaten Rokan Hulu dan Kota Dumai.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka dan Kabupaten

Kepulauan Meranti.

Wilayah Kabupaten Bengkalis dialiri oleh beberapa sungai.

Dianatara sungai yang ada di daerah ini yang sangat penting sebagai

sarana perhubungan utama dalam perekonomian penduduk adalah

Sungai Siak dengan panjang 300 km, Sungai Siak kecil 90 km dan

Sungai Mandau 87 km.

4.1.2 Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Bengkalis 7.773,93 km2, terdiri dari

pulau- pulau dan lautan.Tercatat sebanyak 17 pulau utama disamping
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pulau- pulau kecil lainnya yang berada di wilayah Kabupaten

Bengkalis. Jika dirinci luas wilayah menurut kecamatan dan

dibandingkan dengan luas Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Pinggir

merupakan kecamatan yang terluas yaitu 2.503 km2 (32,20%) dan

kecamatan yang terkecil adalah Kecamatan Bantan dengan luas 424,4

km2 (5,46%). Jarak terjauh antara ibukota Kecamatan dengan ibukota

Kabupaten Bengkalis adalah ibukota Kecamatan Mandau yaitu

Kelurahan Air Jamban (Duri) dengan jarak luas 103 km2 dan jarak

terdekat selain Kecamatan Bengkalis adalah ibukota Kecamatan

Bantan yaitu Desa Selat Baru dan ibukota Kecamatan Bukit Batu yaitu

Kelurahan Sungai Pakning dengan jarak lurus 15 km.

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Mandau

4.2.1 Keadaan Geografis

Kecamatan Mandau yang ibukotanya Duri merupakan salah

satu Kecamatan yang ternasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten

Bengkalis yang berada di Pulau Sumatera, yang memiliki batas- batas

wilayah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu dan Kota

Dumai.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pinggir.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu.

Sedangkan letak Wilayahnya adalah :
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a. 0°56’12 Lintang Utara s/d 1°28’17” Lintang Utara

b. 100°56’10 Bujur Timur s/d 101°43’26” Bujur Timur

Kecamatan Mandau merupakan kecamatan di Kabupaten

Bengkalis yang paling besar ketiga berdasarkan luas wilayahnya,

setelah Kecamatan Pinggir dan Kecamatan Bukit Batu, yang mencapai

937,47 km2. Wilayah administrasi desa/ kelurahan yang terbesar

adalah Desa Bumbung yang mencapai luas 104 km2 atau sebesar

11,09 persen dari luas total Kecamatan Mandau.

Secara topografis, wilayah Kecamatan Mandau berbentuk datar

dan kesemuanya berada di daratan. Apabila ditarik garis lurus dari

ibukota kecamatan, maka Desa Pamesi dan Desa Bathin Sobanga

adalah desa yang terjauh yaitu mencapai 53 km dan 43 km.

Kecamatan Mandau mempunyai 24 desa/kelurahan yang saat

ini menjadi desa/kelurahan defenitif dari seluruh desa/kelurahan

tersebut terdiri dari 15 desa dan 9 kelurahan. Menurut klasifikasi desa

seluruhnya merupakan desa swadaya. Kecamatan Mandau terdiri dari

902 Rukun Tetangga (RT) dan 203 Rukun Warga (RW). Adapun

desa/kelurahan yang memiliki jumlah RT yang terbanyak adalah

kelurahan Air Jamban sebanyak 122 RT dan Kelurahan Pematang

Pudu sebanyak 83 RT. (Sumber: Kantor Camat Mandau)

4.2.2 Keadaan Penduduk
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Penduduk di Kecamatan Mandau pada Tahun 2015 berjumlah

239.513 orang, yang terdiri dari 123.665 laki-laki dan 115.848

perempuan. Dengan luas wilayah 912,47 km2 dan penduduk 239.361

orang, membuat kepadatan penduduk 263, artinya dalam setiap satu

kilometer persegi dihuni 263 orang. Kecamatan Mandau memiliki

59.583 keluarga, dengan rata-rata penduduk di satu keluarga empat

orang, jumlah ini hampir merata di seluruh desa/kelurahan.

Perkebunan merupakan sektor pertanian terdepan di Kecamatan

Mandau selama tahun 2013, produktivitas karet dan kelapa sawit

mencapai masing- masing  21.782 ton dan 619.958 ton. Pada sektor

perikanan, hanya budidaya di kolam yang dilakukan oleh masyarakat

Kecamatan Mandau, mengingat geografis Mandau adalah daratan.

Industri memegang peranan penting dalam perekonomian

kemasyarakatan di Kecamatan Mandau. Oleh Dinas terkait, selama

tahun 2015 tercatat  tiga industri besar dan lima industri menengah di

Kecamatan Mandau. Sementara itu, 104 unit industri kecil dan 322

industri unit mikro.Selain industri, perdagangan juga merupakan salah

satu penggerak perekonomian di Kecamatan Mandau.Sebagai wilayah

perlintasan antar propinsi dan antar kabupaten, Kecamatan Mandau

memiliki sarana perdagangan dan akomodasi yang terbilang dalam

jumlah yang relatif banyak. Koperasi sebagai dasar perekonomian

Indonesia juga tumbuh cukup pesat di Kecamatan Mandau.Jumlah

anggota koperasi mencapai 2,318 orang selama tahun 2015.
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4.3 Sarana dan Prasarana

Kecamatan Mandau memiliki sarana dan prasarana lengkap yang

dapat mendukung pemekaran di Kecamatan Mandau. Mulai dari sarana

pendidikan, sarana peribadatan, sarana kesehatan, hingga perhubungan.

4.3.1 Sarana Pendidikan

Jumlah fasilitas pendidikan di Kecamatan Mandau relatif

banyak dan cukup merata di seluruh desa. Fasilitas pendidikan sebesar

223 unit, dengan rincian 67 unit TK, 103 unit Sekolah Dasar, 29 unit

SMP, 17 unit SMA dan 7 unit SMK. Hampir seluruh desa memiliki

Sekolah Dasar sebagai pendidikan dasar bagi masyarakat. Berikut

sarana pendidikan dijelaskan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1
Sarana Pendidikan di Kecamatan Mandau pada Tahun 2015
NO Sarana Pendidikan Negeri Swasta

1 Taman Kanak- Kanak - 67
2 Sekolah Dasar 85 18
3 Sekolah Menengah Pertama 17 12
4 Sekolah Menengah Atas 9 8
5 Sekolah Menengah Kejurusan 3 4
6 Madrasah Ibtidaiyah - 16
7 Madrasah Tsanaliyah - 14
8 Madrasah Aliyah - 8
9 SLB - 2
10 MDA - 815
11 Pondok Pesantren - 43

Jumlah 114 1007
Sumber: UPTD Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan
Mandau Tahun  2015
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4.3.2 Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan merupakan salah satu sub indikator dalam

persyaratan pemekaran suatu kecamatan. Pentingnya sarana

peribadatan karena agama merupakan fondasi dasar bagi kehidupan

manusia dalam berkehidupan sehari–hari. Baik ataupun buruknya

perilaku seseorang ditentukan dari ketaatannya beribadah ataupun

akhlaknya. Di Kecamatan Mandau mayorits penduduknya beragama

Islam. Sarana peribadatan dapat dilihat dalam tabel 4.2

Tabel 4.2
Jumlah Sarana Ibadah menurut Desa/Kelurahan Tahun 2015
NO Sarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 221
2 Mushalla 215
3 Gereja 101
4 Wihara 2
5 Pura -

Sumber: Kancab Departemen Agama Kecamatan Mandau 2015

4.3.3 Sarana Kesehatan

Pentingnya sarana kesehatan untuk menjamin kesehatan setiap

masyarakat. Sampai saat ini seperti yang masih terdata di UPT Dinas

Kesehatan Kecamatan Mandau sarana kesehatan yang dimiliki yaitu

rumah sakit 3 unit, Puskesmas 5 unit, pustu 9 unit, RS bersalin 16 unit,

Praktek dokter 43 unit, Praktek Bidan 65 unit, balai pengobatan 25 unit

dan apotik 18 unit. Sedangkan tenaga kesehatan yang dimiliki oleh
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Kecamatan Mandau yakni dokter umum 54 orang, dokter gigi 24

orang, dokter spesialis 8 orang, bidan 79 orang dan apoteker 20 orang.

4.4 Stukrur Organisasi Pemerintah Kecamatan Mandau

Gambar 4.1 Strukur Organisasi Pemerintah Kecamatan Mandau

Plt. Camat
Sapon, SH

Sekretaris Camat
Sapon, SH

Kasubbag
Keuangan

Fitriantika Ekaputri, S.sos

Kasubbag
Administrasi Umum

Hj. Husni, S.Sos

Kasubbag
Perencanaan Program

Deny Charna, ST

Kasi Pemerintahan
Ahmad, SH

Kasi Trantib
Syamsul Alam, SH

Kasi Trantib
Syamsul Alam, SH

Kasi Kesos
Dadang Mustari
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Sedangkan nama-nama kepala desa atau lurah yang ada di

Kecamatan Mandau yakni sebagaimana tertera pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Nama Kepala Desa atau Lurah di Kecamatan Mandau

No Desa/Kelurahan Nama Kepala Desa/Lurah
1 Talang Mandi Muhammad Nur Islami
2 Desa Harapan Baru Tarmin
3 Gajah Sakti Ilhami Hsb
4 Batang Serosa Muhammad Rusdy, MR.S. Stp,

M.Si
5 Balik Alam Fitrianita Eka Putri, S.sos
6 Duri Barat Halazmi Julizar, S.Stp,M.Si
7 Duri Timur Mohd. Yudi Kurniawan, S.Stp,

M.Si
8 Babussalam Tasarjon
9 Air Jamban H. Daswan, SH
10 Pj.Desa Sebangar Mukhlis
11 Desa Balai Makam Agushar
12 Pj. Desa Petani Tasaruddin
13 Pematang Pudu Ade Suwirman, S.Stp, M.Ap
14 Desa bumbung Abd Razak, S.Pdi
15 Desa Kesumbo Ampai Anita
16 Pj. Desa Tambusai Batang

Dui
Etimirani

17 Pj. Desa Simpang Padang Subrata
18 Pj. Desa Pematang Obo Kasmari
19 Pj. Desa Air Kulim Amrillazi
20 Pj. Desa Buluh Manih Samsul Alam, SH
21 pj. Desa Bathin Batuah Muhammad Nurizan
22 Pj. Desa Boncah Mahang Darus, SH, M. Si
23 Pj. Desa Pamesi Sadli, S.sos
24 Pj. Desa Bathin Sobanga Dadang Mustari

Sumber: Kantor Camat Mandau Tahun 2015
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4.5 Visi dan Misi Kecamatan Mandau

4.5.1 Visi

Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima serta ketertiban dan

kenyamanan, dan meningkatkan Mutu Pembangunan dalam

keterampilan, kesejahteraan menuju Kabupaten Bengkalis 2015-2019.

4.5.2 Misi

Misi Kecamatan Mandau yaitu :

1. Meningkatkan Mutu Pelayanan Masyarakat

2. Menciptakan Ketertiban, Kebersamaan serta Kedamaian antar

sesama masyarakat

3. Peningkatan Keterampilan dan Kreatifitas menyeluruh guna

mengisi pembangunan dalam wujud kesejahteraan

4.6 Gambaran Umum UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan

Mandau

UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan Mandau adalah

perpanjangan tangan dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Bengkalis.Jadi UPT diberikan wewenang oleh Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Bengkalis untuk mengurusi kebersihan di Kecamatan Mandau

khususnya. Sehingga tugas dari Dinas Lingkugan Hidup Kabupaten

Bengkalis lebih mudah dan efisien karena wilayah geografis di Kabupaten
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Bengkalis yang luas yang menjadikan tidak memungkinkan hanya Dinas

tersebut yang mengurusinya sendiri. Sehingga Dinas Lingkungan Hidup

mendirikan perpanjangan tangan di setiap Kecamatan yang di Kabupaten

Bengkalis untuk mempermudah kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Bengkalis dan termasuklah UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan

Mandau ini.

1.6.1 Sejarah dan Tupoksi UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan

Mandau

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Kehutanan

Nomor P.74/MENLHK/setjen/kum.1/8/2016 dan Peraturan Daerah

Kabupaten Bengkalis tentang Struktur Organisasi Pemerintah Daerah

(SOPD) bahwasannya Badan Lingkungan Hidup berubah nama

menjadi Dinas Lingkungan Hidup. Bidang Kebersihan yang awalnya

masuk dalam Dinas Pasar dan Kebersihan, digabungkan dengan Dinas

Lingkungan Hidup.Oleh karena itu, sejak adanya perubahan ini secara

otonomi di Kabupaten Bengkalis juga mengalami perubahan.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis merupakan

Unsur Teknis Daerah sebagai unsur pendukung tugas Bupati, dipimpin

oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertanggungjawab

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dan dengan didirikannya

Dinas Lingkungan Hidup ini dibarengi dengan didirikannya UPTD

diberbagai kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkalis

termasuklah UPTD Lingkungan Hidup Kecamtan Mandau.
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1.6.2 Visi dan Misi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Lingkungan

Hidup Kecamatan Mandau

1. Visi UPT Dinas Lingkungan Hidup

Terwujudnya Kota dan Pasar yang tertib, bersih, sehat, indah

dan nyaman sebagai pusat perdagangan menuju masyarakat madani.

1) Kota dan Pasar Kecamatan Mandau yang tertib, bersih, sehat,

indah dan nyaman.

Kota dan Pasar dalam Kecamatan Mandau yang tertib, sehat,

indah dan nyaman menggambarkan kondisi prasarana yang dapat

melayani kebutuhan masyarakat (Pelayanan publik untuk

meningkatkan kebersihan dan keindah kota/pasar). Adanya kota dan

pasar yang tertib bersih, sehat, indah dan nyaman diharapkan dapat

mendukung kegairahan masyarakat yang cinta akan kebersihan dan

keindahan.

Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bengkalis dan UPT

Dinas Pasar dan Kebersihan Kecamatan Mandau, sebagai aparatur

Pemerintah Daerah merupakan alat pimpinan yang harus dapat

memberikan kontribusi dalam mewujudkan pemerintah yang baik

dilingkungan Kabupaten Bengkalis. Oleh karena itu, aparatur Dinas

Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bengkalis haruslah amanah, dalam
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arti mempunyai kemampuan dan keahlian dibidangnya, memiliki rasa

tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas dan memiliki integritas

pribadi yang tinggi terpercaya.

Dengan visi demikian diharapkan menjadi pelopor sekaligus

pendorong (chage of agent) aparatur pemerintah daerah lingkungan

pemerintah kabupaten bengkalis dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya sesuai dengan kebijakan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2. Misi

Pernyataan Misi merupakan tujuan utama ke arah mana

perencanaan program instansi pemerintah untuk mencapai visi, dengan

pernyataan misi diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang

berkepentingan dapat mengenal dan mengetahui alasan keberadaan

Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bengkalis dan UPT Dinas

Pasar dan Kebersihan Kecamatan Mandau.

Berkaitan dengan hal tersebut, UPT Dinas Pasar dan

Kebersihan Kecamatan Mandau mempunyai misi sebagai berikut:

1. Mewujudkan Kota dan Pasar yang bersih, indah dan tertib

sebagai pusat perekonomian masyarakat untuk meningkatkan

pendapatan asli daerah dalam mensejahterakan masyarakat.

2. Menciptakan suasana Kota dan Pasar yang nyaman dan tertib.

Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bengkalis dan UPT

merupakan pembantu Bupati di bidang kebersihan, kenyamanan dan
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keindahan kota, yang harus dapat memberikan kontribusi dalam

menetapkan dan melaksanakan kebijakan agar tetap pada jalur

peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk mewujudkan

pemerintah dan pembangunan yang berdaya guna dan berhasil guna.

Melakukan koordinasi dalam pengelolaan kebersihan dan keindahan

merupakan bagian tak terpisahkan dalam menyelenggarakan

pemerintah.

Agar perencanaan dan pelaksanaan pemerintah dan

pembangunan dapat berjalan secara efektif efisiensi dan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku. Dinas Pasar dan Kebersihan

Kabupaten Bengkalis merasa perlu adanya Unit Pelaksanaan Teknis

Pasar dan Kebersihan  (UPT) disetiap kecamatan untuk membantu

memberi pelayanan yang baik dan memberikan layanan yang prima

kepada masyarakat.

1.6.3 Tujuan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas Lingkungan Hidup

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah bertujuan

memprestasikan pertanggung jawaban instansi pemerintah atas capaian

kinerja, dalam arti sejauh mana suatu instansi pemerintah telah

mencapai tujuan dan atau sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Untuk mewujudkan upaya pencapaian Visi dan Misi diatas,

maka ditetapkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu 5 Tahun

kedepan, sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kesadaran individu atau personil masyarakat

terhadap pentingnya kebersihan baik dilingkungan pasar dan

perkotaan.

2. Tercapainya lingkungan masyarakat yang bersih dan nyaman.

3. Meningkatkan PAD dalam mensejahterakan rakyat

1.6.4 Tugas Pokok Dan Fungsi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas

Lingkungan Hidup

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis berkedudukana

di JL. Antara, No. 437, Klp. Pati, Kecamatan Bengkalis Kabupaten

Bengkalis, Riau 28711, Indonesia dan UPT Dinas Lingkungan Hidup

Kecamatan Mandau terletak di Jl. Stadion Duri. Dinas Lingkungan

Hidup mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah Daerah

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu dibidang lingkungan

hidup serta tugas-tugas lain yang diserahkan Kepala Daerah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

Tugas Dinas Lingkungan Hidup adalah membantu Bupati

melaksanakan urusan Pemerintah Daerah berdasarkan asas otonomi

dan tugas pembantuan dibidang lingkungan hidup melaksanakan tugas

yang telah dilimpahkan oleh Bupati untuk melaksanakan urusan

Pemerintah Daerah.

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Lingkungan Hidup

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang Lingkungan Hidup.
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2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah

dibidang Lingkungan Hidup.

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Lingkungan Hidup.

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Adapun yang menjadi tugas dan fungsi UPT Dinas Lingkungan

Hidup Kecamatan Mandau sebagai berikut:

1. Kepala Unit Pelaksana Teknis

a. Melakukan penghimpunan data yang berkaitan pengelolaan

sampah di Kecamatan, sebagai bahan masukan dalam

penyusunan program Kerja Dinas Lingkungan Hidup sesuai

dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku

b. Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan

sampah/ residu dari sumber sampah ke TPS dan/ atau  TPS3R

ke Kabupaten

c. Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan

sampah/residu dari sumber sampah ke TPS dan TPSR ke TPA

dan/atau TPST Kabupaten

d. Melaksanakan pengolahan sampah (Pemadatan, pengomposan,

daur ulang materi dan mengubah sampah menjadi sumber

energi)
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e. Melaksanakan pemerosesan akhir sampah (penimbunan

/pemadatan, penutupan tanah, pengolahan lindi, penanganan

gas)

f. Melaksanakan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya

dukung infrastruktur (fasilitas dasar, fasilitas perlindungan

lingkungan, fasilitas operasional dan fasilitas penunjang) TPS,

TPS3R, TPA dan/ atau TPST Kabupaten

g. Melaksanakan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya

dukung sarana pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,

pengolahan dan pemrosesan akhir Kabupaten

h. Melaksanakan pemeliharaan infrastruktur dan sarana pemilahan,

pengumpulan, pengangkutan pengolahan dan pemerosesan akhir

TPST/TPA Kabupaten

i. Melakukan pembinaan dan pengendalian terhadap ASN dan

Personil UPT Pengelolaan Sampah

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

2. Sub Bagian Tata Usaha

a. Membantu Kepala Unit Pelaksana Teknis mengumpulkan,

mengolah data dan informasi, menginventarisasi permasalahan

serta melaksanakan pemecahan masalah yang berkaitan dengan

urusan umum, kepegawaian, keuangan, administrasi, data dan

pelaporan
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b. Membantu kepala Unit Pelaksana Teknis merencanakan,

melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan

kegiatan tata usaha dan administrasi keuangan

c. Membantu Kepala Unit Pelaksana Teknis melayani keperluan

dan kebutuhan serta perawatan ruang kerja, ruang

rapat/pertemuan, kendaraan dinas, telepon dan sarana/prasarana

kantor

d. Membantu Kepala Unit Pelaksana Teknis melaksanakan

penatausahaan kepegawaian dan usulan pendidikan dan

pelatihan pegawai

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Unit

Pelaksana Teknis

2. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas

melaksanakan tugas khusus sesuai bidang keahlian dan kebutuhan

1.6.5 Susunan Organisasi

Adapun susunan organisasi pada UPT Dinas Lingkungan

Hidup Kecamatan Mandau sebagai berikut :

1. Kepala Unit Pelaksanan Teknis

2. Sub Bagian Tata Usaha

3. Kelompok Jabatan Fungsional

1.6.6 Struktur Organisasi UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan

Mandau
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Gambar 4.2

Struktur Organisasi UPT Dinas Lingkungan Hidup
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